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Capaian Pembelajaran (CPL)
	CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
	

	
	CPL1(S1)
	Kemampuan untuk bertanggung jawab kepada masyarakat, bangsa dan negara,  dan etika profesi.

	
	CPL2(S2)
	Memahami kebutuhan pembelajaran sepanjang hidup.

	
	CPL4(PP2)
	Mampu mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan, merancang metode pengambilan data, dan metode lapangan dibidang teknik geologi.

	
	CPL6(KU1)
	Kemampuan bekerja dalam tim lintas disiplin dan lintas budaya.

	
	CPL7(KU2)
	Kemampuan berkomunikasi secara lisan maupun tulisan 

	
	CPL9(KK1)
	Mampu menerapkan pengetahuan matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu dasar geologi, dan ilmu keteknikan dalam mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang teknik geologi

	
	CPL10(KK2)
	Mampu menggunakan teknik, ketrampilan, dan perangkat keteknikan modern dalam praktek rekayasa bidang teknik geologi 

	
	CPL11(KK3)
	Memiliki pengetahuan rekayasa pemodelan untuk  merancang solusi dalam permasalahan bidang teknik geologi serta mampu menganalisis dan menginterpretasikan hasilnya.

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	

	
	CPMK1
	Mahasiswa mampu menguraikan dan menganalisis mineral ekonomi dan aktivitas geologi pembentukannya berkaitan dengan tektonik                              di Indonesia melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab secara mandiri dan bertanggungjawab. 

	
	CPMK2
	Mahasiswa mampu menguraikan dan menganalisis pembentukan magma dalam litosfer, dan kaitannya dengan pembentukan mineral ekonomi melalui kegiatan diskusi dan penyajian informasi secara mandiri dan bertanggungjawab. 

	
	CPMK3
	Mahasiswa mampu menguraikan dan menganalisis klasifikasi geologi endapan mineral melalui kegiatan diskusi dan penyajian informasi secara mandiri dan bertanggungjawab. 

	
	CPMK4
	Mahasiswa mampu menguraikan dan menganalisis fenomena alterasi, dan reaksi dalam proses alterasi dan mineralisasi melalui kegiatan diskusi dan penyajian informasi secara mandiri dan bertanggungjawab. 

	
	CPMK5
	Mahasiswa mampu menganalisis dan mengevaluasi proses diferensiasi magma, endapan bijih aktifitas magma, dan proses serta genesa jebakan mineral berupa endapan hidrothermal melalui diskusi dan penyajian informasi secara mandiri dan bertanggungjawab. 

	
	CPMK6
	Mahasiswa mampu menguraikan dan menganalisis tectonic setting Indonesia yaitu mandala metalogen, model endapan khas, dan  tahapan eksplorasi umum endapan mineral ekonomi melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab secara mandiri dan bertanggungjawab.

	
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
	

	
	Sub-CPMK1
	Mahasiswa mampu menguraikan dan menganalisis mineral ekonomi dan aktivitas geologi pembentukannya berkaitan dengan tektonik                              di Indonesia melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab secara mandiri dan bertanggungjawab. 

	
	Sub-CPMK2
	Mahasiswa mampu menguraikan dan menganalisis pembentukan magma dalam litosfer, dan kaitannya dengan pembentukan mineral ekonomi melalui kegiatan diskusi dan penyajian informasi secara mandiri dan bertanggungjawab. 

	
	Sub-CPMK3
	Mahasiswa mampu menguraikan dan menganalisis klasifikasi geologi endapan mineral melalui kegiatan diskusi dan penyajian informasi secara mandiri dan bertanggungjawab.

	
	Sub-CPMK4
	Mahasiswa mampu menguraikan dan menganalisis fenomena alterasi, dan reaksi dalam proses alterasi dan mineralisasi melalui kegiatan diskusi dan penyajian informasi secara mandiri dan bertanggungjawab

	
	Sub-CPMK5
	Mahasiswa mampu menganalisis dan mengevaluasi proses diferensiasi magma, endapan bijih aktifitas magma, dan proses serta genesa jebakan mineral berupa endapan hidrothermal melalui diskusi dan penyajian informasi secara mandiri dan bertanggungjawab. 

	
	Sub-CPMK6
	Mahasiswa mampu menguraikan dan menganalisis tectonic setting Indonesia yaitu mandala metalogen, model endapan khas, dan  tahapan eksplorasi umum endapan mineral ekonomi melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab secara mandiri dan bertanggungjawab. 

	
	Korelasi CPL terhadap CPMK
	

	
	
	CPMK1
	CPMK2
	CPMK3
	CPMK4
	CPMK5
	CPMK6

	
	CPL1
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	
	CPL2
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	
	CPL4
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	
	CPL6
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	
	CPL7
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	
	CPL9
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	
	CPL10
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	
	CPL11
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	
Deskripsi Singkat MK
	Perkuliahan Geologi Mineral Deposit merupakan perkuliahan yang mempelajari tentang prinsip-prinsip pembentukan mineral ekonomi baik yang bersifat logam maupun non logam, struktur endapan mineral, klasifikasi endapan mineral, prinsip metoda evaluasi dan penentuan cadangan, dan pengenalan mineral bijih genesa dan cara terdapatnya. Tujuan: memberikan mahasiswa kemampuan memahami teori dan kemampuan pemodelan sederhana mengenai keterdapatan dan pemanfaatan mineral bijih.

	
Bahan Kajian:
Materi Pembelajaran












	1.	Penjelasan definisi mineral ekonomi, distribusi unsur-unsur logam dan mineral tertentu yang disebabkan oleh enrichment mineral; 
2.	Proses dan aktivitas geologi sehingga terbentuk batuan dan jebakan mineral, genesa mineral bijih, dan konsep geologi & proses mineralisasi;
3.	Penjelasan mengenai pengetahuan struktur atau tektonik Indonesia, pola tektonik suatu wilayah, konsep dasar tektonik lempeng,  penerapan konsep tektonik lempeng, endapan mineral ekonominya; 
4.	Proses pembentukan magma dalam litosfer, bagian-bagian pada lempeng litosfer yang menarik untuk diamati potensi mineral ekonomisnya;
5.	Penjelasan konsep geologi kaitannya dengan pembentukan mineral ekonomi, proses-proses pembentukan endapan mineral, proses endogenik dan proses eksogenik, bentuk endapan mineral akibat proses-proses endogen; proses magmatik, proses hidrothermal, exhalative hydrothermal deposit, bentuk endapan mineral akibat proses-proses eksogen; akumulasi mekanik, sedimentary precipitation, proses residual, sediment-hosted mineral deposit, sedimentary iron deposit, sedimentary manganese deposit, phospate deposits, evaporite, manganese nodules;
6.	Penjelasan klasifikasi geologi endapan mineral; hubungan jenis mineral dengan jenis batuan beku, hubungan pembentukan mineral dengan aktivitas gunung api, hubungan pembentukan mineral dengan jenis batuan metamorf dan sedimen, beberapa klasifikasi endapan mineral berdasarkan fakta lapangan, untuk mempermudah eksplorasinya;
7.	Penjelasan fenomena alterasi; proses “cooling” post magmatic, proses mineralisasi, proses diagenesis pada sedimen, metamorfosa, produk alterasi, aspek fluida hidrothermal; Reaksi dalam proses alterasi dan mineralisasi, jenis dan penggolongan mineral bijih, zona ubahan/alterasi hidrothermal; pengaruh pada proses hidrothermal-magmatik;
8.	Penjelasan proses diferensiasi magma, berupa pembagian dan lokasi terbentuknya jenis-jenis batuan oleh proses diferensiasi magma, magma dan kaitannya dengan alterasi hidrothermal; 
9.	Endapan bijih aktifitas magma: ”early and late magmatic” berupa klasifikasi endp. mineral magmatik dan prosesnya, asosiasi bat.beku dan endapan logam (ores) nya. Ciri-ciri umum endapan early dan post magmatic. Jebakan pegmatitis/pneumatolitis; 
10.	Penjelasan proses dan genesa jebakan mineral berupa endapan hidrothermal; ciri-ciri endapan mineral; bijih dan jenis mineral proses hidrothermal; original and induced cavity  pada opening in rocks di proses hidrothermal, struktur dan tekstur umum pada jebakan hidrothermal, konsep dan cara pembentukan endapan skarn, metode pemisahan/extraction; 
11.	Penjelasan mengenai tectonic setting Indonesia yaitu mandala metalogen (tektonik tertentu: mineral tertentu), model endapan khas yaitu endapan porphyry copper, tektonik & endapan porfiri, dugaan asal mula magma dari mantel asal, endapan ephitermal yaitu tektonik & kontrol geologi sistem ephitermal, mekanisme mineralisasi ephitermal, konsepsi model endapan epithermal; 
12.	Penjelasan tahapan eksplorasi umum, metoda prospeksi/eksplorasi, petunjuk2 eksplorasi dan prospeksi, penilaian prospek dan perencanaan eksplorasi, sampling conto bijih, eksplorasi geokimia dalam pencarian endapan mineral bijih. 
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	Dosen Pengampu
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	Minggu Ke-
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
	Penilaian
	Bentuk Pembelajaran; Metode Pembelajaran; Penugasan Mahasiswa
[Estimasi Waktu]
	Materi Pembelajaran [Pustaka]
	Bobot Penilaian (%)

	
	
	lndikator
	Kriteria & Bentuk
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	Luring (5)
	Daring (6)
	(7)
	(8)

	1-3
	Mahasiswa mampu menguraikan dan menganalisis mineral ekonomi dan aktivitas geologi pembentukannya berkaitan dengan tektonik                              di Indonesia melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab secara mandiri dan bertanggungjawab (Sub-CPMK 1)
	· Menguraikan dan menganalisis mineral ekonomi, distribusi unsur-unsur logam dan mineral tertentu yang disebabkan oleh enrichment mineral
· Menguraikan dan menganalisis proses dan aktivitas geologi sehingga terbentuk batuan dan jebakan mineral, genesa mineral bijih, dan konsep geologi & proses mineralisasi
· Menguraikan dan menganalisis pola tektonik suatu wilayah, konsep dasar tektonik lempeng,  penerapan konsep tektonik lempeng, endapan mineral ekonominya
	Kuis, keaktifan dan sikap
	PBL/CBL, diskusi, tanya jawab,praktikum, tugas mandiri
	lms.unpak.ac.id
	1. Mineral Ekonomi
2. Pembentukan batuan dan jebakan mineral
3. Tektonik Indonesia
	
17

	4-5
	Mahasiswa mampu menguraikan dan menganalisis pembentukan magma dalam litosfer, dan kaitannya dengan pembentukan mineral ekonomi melalui kegiatan diskusi dan penyajian informasi secara mandiri dan bertanggungjawab (Sub-CPMK 2)
	· Menguraikan dan menganalisis pembentukan magma dalam litosfer
· Menguraikan dan menganalisis konsep geologi kaitannya dengan pembentukan mineral ekonomi
	Kuis, keaktifan dan sikap
	PBL/CBL, diskusi, tanya jawab, praktikum, tugas mandiri
	lms.unpak.ac.id
	1. pembentukan magma
2. Konsep geologi dengan pembentukan mineral ekonomi

	
17

	6-7
	Mahasiswa mampu menguraikan dan menganalisis klasifikasi geologi endapan mineral melalui kegiatan diskusi dan penyajian informasi secara mandiri dan bertanggungjawab (Sub-CPMK 3)
	· Menguraikan dan menganalisis klasifikasi geologi endapan mineral kaitannya dengan eksplorasi
	Kuis, keaktifan dan sikap
	PBL/CBL, diskusi, tanya jawab, praktikum, tugas mandiri
	lms.unpak.ac.id
	Klasifikasi geologi endapan mineral
	
17

	
8
	
Ujian Tengah Semester

	9-10
	Mahasiswa mampu menguraikan dan menganalisis fenomena alterasi, dan reaksi dalam proses alterasi dan mineralisasi melalui kegiatan diskusi dan penyajian informasi secara mandiri dan bertanggungjawab (Sub-CPMK 4)
	· Menguraikan dan menganalisis fenomena alterasi, dan reaksi dalam proses alterasi dan mineralisasi
	Kuis, keaktifan dan sikap
	PBL/CBL, diskusi, tanya jawab, praktikum, tugas mandiri
	lms.unpak.ac.id
	Fenomena alterasi, dan reaksi dalam proses alterasi dan mineralisasi
	
17

	11-13
	Mahasiswa mampu menganalisis dan mengevaluasi proses diferensiasi magma, endapan bijih aktifitas magma, dan proses serta genesa jebakan mineral berupa endapan hidrothermal melalui diskusi dan penyajian informasi secara mandiri dan bertanggungjawab (Sub-CPMK 5)
	· Menguraikan dan menganalisis proses diferensiasi magma, endapan bijih aktifitas magma, dan proses serta genesa jebakan mineral berupa endapan hidrothermal
	Kuis, keaktifan dan sikap
	PBL/CBL, diskusi, tanya jawab, praktikum, tugas mandiri
	lms.unpak.ac.id
	1. Diferensiasi magma, endapan bijih aktifitas magma
2. proses serta genesa jebakan mineral berupa endapan hidrothermal
	
17

	14-15
	Mahasiswa mampu menguraikan dan menganalisis tectonic setting Indonesia, dan  tahapan eksplorasi umum endapan mineral ekonomi melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab secara mandiri dan bertanggungjawab (Sub-CPMK 6)
	· Menguraikan dan menganalisis tectonic setting Indonesia yaitu mandala metalogen, model endapan khas, dan  tahapan eksplorasi umum endapan mineral ekonomi
	Kuis, keaktifan dan sikap
	PBL/CBL, diskusi, tanya jawab, praktikum, tugas mandiri
	lms.unpak.ac.id
	1. Tectonic Setting Indonesia yaitu mandala metalogen, model endapan khas, 
2. tahapan eksplorasi umum endapan mineral ekonomi
	
17

	16
	Ujian Akhir Semester
	100













Rencana, Distribusi, dan Persentase Penilaian MK Geologi Mineral Deposit
	Sub-CPMK
	UTS
	UAS
	Tugas
	Presentasi
	Praktikum
	
Keaktifan
	
Sikap
	
Persentase Penilaian

	Sub-CPMK 1
	7%
	 -
	3.00%
	2.0%
	3.0%
	1.00%
	0.67%
	17%

	Sub-CPMK 2
	7%
	 -
	3.00%
	2.0%
	3.0%
	1.00%
	0.67%
	17%

	Sub-CPMK 3
	7%
	 -
	3.00%
	2.0%
	3.0%
	1.00%
	0.67%
	17%

	Sub-CPMK 4
	-
	7%
	3.00%
	2.0%
	3.0%
	1.00%
	0.67%
	17%

	Sub-CPMK 5
	-
	7%
	3.00%
	2.0%
	3.0%
	1.00%
	0.67%
	17%

	Sub-CPMK 6
	-
	7%
	3.00%
	2.0%
	3.0%
	1.00%
	0.67%
	17%

	Persentase Penilaian
	21%
	21%
	18%
	12%
	18%
	6%
	4%
	100%
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